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INTISARI 
 
Penelitian ini dirancang untuk membahas musikalitas dalam 

Sole Karololon. Unsur utama yang dikaji adalah gelekot sebagai 
unsur estetis musikal yang membentuk ciri khas Sole Karololon. 
Penelitian ini berfokus pada wujud gelekot dan peran musikal 
dalam nyanyian Sole Karololon. Penulis menyebutkan Sole 
Karololon  sebagai nyanyian dimaksudkan untuk mempermudah 
pemahaman pembaca, akan objek yang diteliti dan dibahas adalah 
sebuah nyanyian tradisi. Meskipun demikian, penulis juga 
mengidentifikasi adanya perbedaan bernyanyi pada umumnya dan 
bernyanyi dalam Sole Karololon. Hal yang membedakan adalah 
bernyanyi dalam Sole Karololon harus menggunakan gelekot; 
untuk menegaskan hal ini dapat dikatakan bahwa nyanyian yang 
tidak menggunakan gelekot, maka nyanyian tersebut bukanlah 
nyanyian Sole Karololon. 

Masalah utama yang dikaji dalam penelitian adalah wujud 
pdan peran gelekot dalam memberikan keindahan pada Sole 
Karololon. Pembahasan pertama tentang wujud, dimaksudkan 
untuk menunjukkan bentuk gelekot dalam sebuah melodi.Wujud 
gelekot dibuat dalam notasi balok dan notasi grafis untuk 
mengetahui signifikansi sebuah melodi. Penggunaan notasi balok 
sesungguhnya tidak sempurna untuk mentranskripsikan Sole 
Karololon, akan tetapi sejauh ini budaya Lamaholot belum 
memiliki notasi khusus sebagai simbol penulisan not dalam 
nyanyian tradisi, oleh karena itu notasi balok digunakan hanya 
sebagai alat bantu untuk menunjukan bentuk gelekot pada 
sebuah melodi dalam nyanyian Sole Karololon. Selain itu peneliti 
juga menggunakan notasi grafis agar pembaca lebih jelas 
mengetahui frekuensi suara dan pola melodi dari setiap oha 
(seniman dalam sole).Pembahasan kedua yakni bagaimana gelekot 
berperan dalam membentuk keindahan Sole Karololon. Pada 
bagian ini dibahas bagaimana proses secara musikal yang 
menunjukan bahwa gelekot berperan sebagai unsur yang 
menunjukan ciri khas serta kualitas Sole Karololon.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi sebagai 
strategi penyelidikan terhadap lingkungan kebudayaan secara 
alamiah, mengobservasi, dan mencermati pengalaman estetis para 
seniman, serta fenomena berkesenian dalam tradisi Lamaholot. 
Peneliti menggunakan beberapa perspektif yang berhubungan 
dengan topik penelitian, untuk menguatkan tulisan dan memban-
tu menguraikan permasalahan dalam proses pembahasan. Pers-
pektif yang dimaksud di antaranya tentang komunikasi seni, 



vii 
 

bahasa dalam syair Sole Karololon, bentuk musik, motif, gaya, dan 
sebagainya.  

Hasil temuan terhadap beberapa masalah dari penelitian ini, 
dibahasa sebagai hasil kerja peneliti untuk direkomendasikan 
pada pihak-pihak terkait sebagai aksi dukungan dalam misi 
pelestarian terhadap kesenian tradisi Lamaholot. Beberapa 
temuan dalam penelitian ini yakni: (1) gelekot merupakan unsur 
musikal yang memberikan ciri khas dan karakter pada Sole 
Karololon, (2) wujud gelekot dapat menunjukkan bentuk musik 
yang berbeda dari nyanyian pada umumnya, (3) peran gelekot 
menjadi sebab akibat yang juga berhubungan langsung dengan 
pengalaman estetis seniman untuk mencapai keindahan Sole 
Karololon.  

 
 

Kata Kunci: Sole, Budaya, Kreativitas, Pertunjukan. 
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ABSTRACT 
 
 

This research was designed to address musicality in Sole 
Karololon. The main element investigated is gelekot as a musical 
esthetic element which forms the characteristic of Sole Karololon.  
This research focuses on the form of gelekot and its musical role in 
Sole Karololon. The writer mentions Sole Karololon as a song to 
help readers to easily understand the object studied and elabo-
rated in traditional song.  However, the writer  identifies the diffe-
rence between “to sing in general” and “to sing in Sole Karo-lolon”.  
The difference is “singing in Sole Karololon have to use gelekot 
while singing without gelekot is not a Sole Karololon.  

The idea investigated in this research is the form and the 
role of gelekot in creating the aesthetic in Sole Karololon. The first 
discussion on the form  is meant to show the form of gelekot in a 
melody. The form of gelekot represented in notes and graphical 
notes is intended to know the significance of a melody. The usage 
of notes actually is not perfect to transcript Sole Karololon, however 
so far Lamaholot culture does not yet have specific symbol to 
represent notation in traditional song, therefore notes are used as 
a help tool to show the form of gelekot in a melody from every oha 
(artist in sole).  The second  part of elaboration  illustrates how  the 
role of gelekot in forming the esthetic of Sole Karololon. This section 
also examines how the musical process shows gelekot as a main 
element of characteristics and quality of Sole Karololon.  

This research  applies ethnography approach as a strategy to 
naturally consider cultural environment, to observe and to 
investigate aesthetic experiences of artists and the phenomena of 
art activities in Lamaholot tradition. Some perspectives related to 
the topic of research are used to explain main ideas in the process 
of the study. Those perspectives are art communication, language 
in the rhyme of Sole Karololon, form of music, and style.  

Findings of this research will be the basis for recom-
mendation to parties in order to preserve Lamaholot tradi-ptional 
art. Some of the findings are: (1) gelekot is the main musical 
element determining the characteristics of Sole Karololon, (2) form 
of gelekot can show the form of music which is different from songs 
in general, (3) the role of gelekot becomes the causal which directly 
relates to aesthetic experiences of artists in order to reach the 
beauty of Sole Karololon.  

 
 
Key words: Sole, Culture, Creativity, Show. 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

Penulisan tesis ini menggunakan pedoman umum ejaan 

bahasa Indonesia yang disempurnakan (EYD) dan kamus besar 

Bahasa Indonesia. Penulisan ini juga banyak menggunakan istilah 

lokal Lamaholot.Sebagian besar istilah lokal tersebut tidak bisa 

diterjemakan lurus ke dalam bahasa Indonesia, karena sistem 

pembahasaan dalam hal ini syair-syair dalam nyanyian Sole 

Karololon, menggunakan kata dan/atau kalimat berpasangan. 

Penggunaan istilah lokal ini juga dimaksud untuk mencegah 

penafsiran yang berbeda dari pembaca atas penerjemahan dengan 

versi penulis, oleh karena itu penulis cenderung menjelaskan 

secara garis besar atau pemaknaan secara konteks dari setiap 

kalimat (syair) yang digunakan. Penulis juga menggunakan 

beberapa simbol atau tanda baca sebagai penekanan (dalam 

penyebutan) terhadap dialek Lamaholot atau menjelaskan 

pelafalan bunyi ‘sengau’ pada kata tertentu; hal ini dimaksudkan 

agar tidak terjadi distorsi dalam pengucapan maupun pemaknaan 

terhadap penggunaan istilah tersebut. 

Istilah-istilah lokal atau kalimat yang memerlukan penje-

lasan khusus akan dicetak miring, untuk memudahkan pembaca 

dalam membedakan istilah lokal dan bahasa Indonesia; hal ini 

juga dimaksud untuk mempermudah pemaknaan terhadap istilah 
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lokal yang digunakan oleh penulis. Beberapa simbol atau tanda 

baca yang digunakan dalam penulisan ini sebagai berikut: 

1. Penggunaan tanda strip ( - ) di antara dua kata dan/atau 

kalimat dalam penulisan istilah lokal, untuk ‘mengikat’ 

keduanya (kata dan/atau kalimat berpasangan) dalam satu 

makna atau pengertian, misalnya koda-kirin (kedua kata ini 

merupakan bentuk berpasangan atau majemuk yang mengan-

dung satu arti yakni kata atau bahasa) 

2. Penggunaan tanda petik ( ’ ) dengan tujuan sebagai berikut: (1) 

di depan sebuah kata (istilah lokal) sebagai penekanan bunyi 

‘sengau’ dalam pengucapan kata tersebut, misalnya norene’ 

(tanpa gelekot), (2) berada di antara suku kata dalam satu kata 

sebagai penekanan (tidak rata—ada kesan jeda) dalam penye-

butan kata tersebut, misalnya Ul’in (nama orang).  

3. Penggunaan strip panjang (—) di antara dua kata dan/atau 

kalimat, untuk menjelaskan persamaan makna atau mene-

rangkan/memperjelas kata pertama, misalnya koda—sastra 

Lamaholot (syair yang digunakan dalam nyanyian Sole 

Karololon). 

Penulis juga menggunakan notasi balok untuk mentrans-

kripsi nyanyian Sole Karololon, dan notas grafis untuk menjelas-

kan kontur serta frekuensi nada dari setiap oha. 
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GLOSARIUM 

 

Ama  

 

 

: Sebutan untuk bapa; secara umum untuk semua 

laki-laki karena nama kampung untuk semua 

laki-laki diambil dari nama leluhur/nenek 

moyang. 

Golo Alan  : Bersuara dengan penuh penghayatan dan teknik 

yang baik sehingga menghasilkan bunyi yang 

indah. 

Barek : Nama umum untuk perempuan Lamaholot. 

Baulolon : Ritual secara simbolik meneteskan sedikit 

minuman ke tanah sebagai bentuk penghargaan 

pada leluhur. 

Egek : Mengendalikan gerak dengan rasa. Gerak yang 

dimaksud adalah menyangkut perjalanan sebuah 

melodi lagu yang berhubungan dengan tempo 

dan dinamika. 

Gelekok : Unsur seni gerak dalam tari; seni mengayunkan 

kaki dan tangan seperti mematahkan secara 

halus dalam bentuk-bentuk tertentu. 

Gelekot : Unsur musikal dalam sole;  merupakan sistem 

pengembangan nada dalam sebuah melodi, 
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dengan menyisipkan nada-nada sebagai 

ornamentasi pada nada-nada pokok. 

Gelukit : Upaya membuat suara agar lebih terdengar 

indah; merupakan sebuah teknik pengolahan 

suara yang dilakukan oleh penyanyi sole (oha).  

Gemohing : Kerja kebun dengan cara bergotong-royong; 

Merupakan sebuah slogan masyarakat tradisi 

Lamaholot. 

Holot : Bersambung. Penyatuan wilayah dari beberapa 

pulau dalam sebuah kebudayaan. 

Ina : Sebutan untuk ibu; secara umum untuk kaum 

perempuan karena nama kampung untuk kaum 

perempuan diambil dari nama leluhur/nenek 

moyang. 

Karololon

   

: Menerangkan tempat bernyanyi di atas pohon. 

Kelegot : Logat atau dialek kewilayahan; membengkokkan 

sesuatu dengan penuh perasaan. 

Kelul’in : Warna bunyi yang menggambarkan suasana 

sedih; dalam tangga nada diatonis dapat 

disejajarkan dengan istilah minor. 

Kenul’en : Warna bunyi yang menggambarkan suasana 

gembira; dalam tangga nada diatonis dapat 
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disejajarkan dengan istilah mayor. 

Keredok : Kembar. Tradisi Lamaholot juga sering 

mengartikan segala sesuatu yang berpasangan 

dengan istilah keredok. 

Kewatek  : Sarung motif Adonara. Kewatek merupakan 

sarung adat bagi kaum wanita sedangkan sarung 

adat pria disebut nowin. 

Kirin : Kata; berbicara atau komunikasi sehari-hari. 

Lama  : Suku; kampung. Sebagian besar nama 

marga/suku di Adonara menggunakan dua kata 

dan lebih banyak diawali dengan kata lama. 

Lango : Rumah; lebih lengkap disebut dengan uma lango 

artinya rumah yang tidak sekedar tempat tinggal, 

tetapi sebagai sumber kekuatan karena dalam 

uma lango dipercaya ada roh para leluhur yang 

selalu melindungi. Orang Lamaholot percaya 

akan peran para leluhur memberi kekuatan bagi 

anak cucu dalam memperjuangkan sesuatu, dan 

sebagai perantara doa kepada Rera Wulan Tanah 

Ekan.  

Lewo : Kampung; berbeda dengan istilah desa, karena 

dalam satu lewo bisa lebih dari satu desa. Tradisi 
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Lamaholot tidak memperkenankan adanya 

pembagian lewo yang sudah ada sejak nenek 

moyang. Biasanya jika jumlah penduduk 

memenuhi syarat dimekarkan menjadi beberapa 

desa maka dapat diberi nama baru bagi desa 

yang dimekarkan, akan tetapi dalam konteks 

lewo tetap menggunakan nama pertama. Hal ini 

lebih jelas ketika sebuah kampung disebut dalam 

pertunjukan sole maka tetap menggunakan nama 

pertama sesuai penamaan pada awal kampung 

itu ada. 

Matiken : Kiasan; sistem penyusunan syair dengan 

menggunakan kata dan/atau kalimat 

berpasangan tetapi mengandung satu pengertian. 

Molan : Orang yang memiliki kekuatan supra natural 

yang diturunkan/diwariskan oleh nenek moyang; 

untuk menyatakan orang yang memiliki keahlian 

atau keterampilan dalam bidang tertentu. 

Oha : Tokoh utama dalam sole; penyayi sole. 

Oron : Bernyanyi bersama-sama; bersuara dengan 

serempak dalam lagu. 

Paken : Menyebutkan; dalam konteks sastra Lamaholot 
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istilah paken lebih disandingkan dengan koda 

yakni paken koda artinya berbicara pada rana 

sastra Lamaholot; sedangkan dalam komunikasi 

verbal menggunakan istilah marin (mengatakan) 

yakni marin kirin. Pasangan kata dari istilah-

istilah tersebut yakni paken=marin serta 

koda=kirin (paken koda—marin kirin). 

Penawon : Pernyataan dalam lagu. Istilah pnawon 

merupakan sebuah seruan dengan suara keras 

ketika hendak bernyanyi Sole Karololon. 

Rera : Matahari. Istilah rera dalam syair yang 

menggambarkan suasana pagi ketika matahari 

terbit disebut dengan seni tawa gere artinya 

matahari terbit dari ufuk timur. 

Seranhin : Agama Katolik. 

Sina : Menerangkan tempat yang jauh; kata yang 

berpasangan dengan yawa. Arti lurusnya adalah 

China. 

Sole 

 

   

: Aktivitas bernyanyi dalam tradisi Lamaholot. 

Nyanyian yang dimaksud khusus nyanyian 

tradisi dengan menggunakan unsur gelekot dan 

sastra Lamaholot. 
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Tedek : Mengamati secara teliti; kemampuan musikal 

seorang penyanyi sole (oha) dalam memunculkan 

nada-nada secara spontan dan menempatkannya 

nada-nada tersebut pada bagian lagu yang tepat.  

Watane  : Agama Islam. 

Wulan : Bulan. 

Yawa : Menerangkan tempat yang jauh; kata yang 

berpasangan dengan yawa. Arti lurusnya adalah 

Jawa. 
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LAMPIRAN  

DVD Rekaman Audio+Visual Sole Karololon. 
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